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Abstrak

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan membangun
toleransi antar umat beragama di masyarakat yang multikultural seperti di Tulang Bawang. Namun,
tantangan muncul dalam mengimplementasikan nilai toleransi dalam pendidikan agama Islam,
mengingat keragaman agama dan budaya yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan strategi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan toleransi antar umat beragama di
Tulang Bawang, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan keberhasilan yang dihadapi dalam proses
tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, yang
melibatkan observasi, wawancara dengan guru PAI, siswa, dan tokoh agama, serta analisis dokumen
kurikulum PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai toleransi dalam kurikulum PAI,
penggunaan media digital, dan kegiatan ekstrakurikuler antaragama berhasil meningkatkan kesadaran
dan sikap saling menghargai di kalangan siswa. Namun, tantangan seperti ketidaksepakatan orang tua
dan keterbatasan sumber daya tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi. Penelitian ini memberikan
rekomendasi untuk memperkuat pelatihan bagi guru dan meningkatkan dukungan dari semua pihak
dalam implementasi pendidikan toleransi.

Kata kunci: Masyarakat Multikultural, Pendidikan Agama Islam, Toleransi, Tulang Bawang.

Abstract

Islamic Religious Education (PAI) has an important role in shaping character and building inter-
religious tolerance in a multicultural society such as in Tulang Bawang. However, challenges arise in
implementing the value of tolerance in Islamic religious education, given the diversity of religions and
cultures that exist. This study aims to analyze the implementation of Islamic religious education
strategies in improving inter-religious tolerance in Tulang Bawang, as well as to identify the challenges
and successes faced in the process. The approach used was qualitative research with a case study
method, which involved observation, interviews with PAI teachers, students, and religious leaders, as
well as document analysis of the PAI curriculum. The results showed that the integration of tolerance
values in the PAI curriculum, the use of digital media, and interfaith extracurricular activities succeeded
in increasing awareness and mutual respect among students. However, challenges such as parental
disagreement and limited resources remain obstacles that need to be overcome. This study provides
recommendations to strengthen training for teachers and increase support from all parties in
implementing tolerance education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter individu, terutama dalam konteks masyarakat yang multikultural. Di
Indonesia, yang dikenal dengan keberagaman suku, agama, dan budaya, pendidikan agama
tidak hanya menjadi sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga untuk
memupuk sikap toleransi antarumat beragama (Khomsinnudin et al., 2024). Hal ini sangat
relevan mengingat peran PAI dalam menjaga kerukunan dan perdamaian sosial. Tulang
Bawang, sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Lampung, memiliki keragaman etnis dan
agama yang cukup signifikan, sehingga menghadirkan tantangan tersendiri dalam mengelola
dan mengimplementasikan pendidikan agama yang dapat meningkatkan toleransi antarumat
beragama (Supadi, 2024). Mengingat pentingnya PAI, pendidikan ini harus diadaptasi dengan
kondisi sosial yang ada agar dapat mencapai tujuan yang lebih luas, yaitu memperkuat
harmoni sosial.

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan agama Islam tidak hanya
difokuskan pada pemahaman ajaran Islam saja, tetapi juga bagaimana ajaran tersebut
diterjemahkan dalam kehidupan sosial yang lebih luas. Salah satu tujuan utama pendidikan
agama Islam adalah membentuk individu yang tidak hanya taat beragama, tetapijuga mampu
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat yang plural. Di Tulang Bawang, dengan adanya
berbagai kelompok agama yang hidup berdampingan, peran PAI sangat penting dalam
membangun kesadaran akan pentingnya toleransi dan kerja sama antarumat beragama (Idrus,
2023). Sebagai bagian dari pendidikan karakter, PAI juga bertujuan untuk membentuk
masyarakat yang saling menghargai dan menjaga perdamaian meskipun berbeda keyakinan.

Masyarakat Tulang Bawang, dengan komposisi yang terdiri dari Muslim, Kristen,
Hindu, dan lainnya, menunjukkan pentingnya pendekatan yang inklusif dalam pendidikan
agama Islam. Pembelajaran PAI yang berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan dan universal
dapat menjadi kunci untuk menciptakan sikap saling menghargai dan menghormati
perbedaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pendidikan
agama Islam yang diterapkan di daerah ini untuk meningkatkan toleransi antarumat
beragama (Faikhatul & Hidayatullah, 2024). Dalam konteks ini, PAI bukan hanya
mengajarkan aspek spiritual, tetapi juga nilai-nilai sosial yang sangat penting bagi
keharmonisan masyarakat.

Toleransi antarumat beragama adalah kemampuan untuk saling menerima,
menghargai, dan menghormati perbedaan agama dan keyakinan, yang pada gilirannya akan
menciptakan lingkungan yang damai dan harmonis. Pendidikan agama Islam yang mampu
mengajarkan nilai-nilai tersebut diharapkan dapat mengurangi potensi konflik antar umat
beragama, serta memperkuat persatuan di masyarakat yang heterogen (Thoyib et al., 2024).
Pendidikan yang berbasis pada nilai toleransi akan menghasilkan individu yang tidak hanya
memahami agamanya dengan baik, tetapi juga mampu menghargai perbedaan yang ada di
sekitarnya, menciptakan lingkungan yang saling mendukung.

Strategi yang digunakan dalam pendidikan agama Islam untuk membangun toleransi
haruslah berbasis pada prinsip-prinsip kemanusiaan yang terkandung dalam ajaran Islam,
yang menekankan pentingnya saling menghormati antar sesama. Penelitian ini akan
membahas penerapan strategi-strategi tersebut dalam konteks lokal Tulang Bawang, dengan
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fokus pada upaya untuk memitigasi potensi konflik dan meningkatkan kerukunan antarumat
beragama. Menurut (Anwar, 2016), keberhasilan pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan toleransi sangat bergantung pada pendekatan yang kontekstual dan sesuai
dengan kondisi sosial masyarakat setempat. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik
untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik dan kebutuhan lokal
masyarakat.

Implementasi strategi pendidikan agama Islam yang menekankan toleransi juga
memerlukan dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan, maupun
masyarakat. Upaya pemerintah dalam memperkuat kurikulum PAI yang mengajarkan nilai-
nilai toleransi perlu diimbangi dengan pelatihan bagi para pendidik agar mereka dapat
menerapkan strategi tersebut secara efektif. Sebagai contoh, di Tulang Bawang, guru PAI
dapat berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan ruang diskusi yang terbuka mengenai
keberagaman agama dan budaya, yang dapat meningkatkan pemahaman dan empati antar
siswa (Aderibigbe et al., 2023). Dukungan dari masyarakat juga diperlukan agar pendidikan
agama Islam dapat diterima secara positif oleh berbagai kalangan.

Selain itu, penggunaan media digital dalam pendidikan agama Islam juga dapat
menjadi salah satu strategi untuk memperkenalkan konsep toleransi kepada generasi muda.
Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat memperluas wawasan siswa tentang pentingnya
kerukunan antar umat beragama dan membantu mereka mengakses berbagai materi yang
dapat memperkaya perspektif mereka tentang keberagaman (Wang, 2024). Dalam era digital
ini, teknologi menjadi alat yang sangat efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya toleransi dalam kehidupan
sosial.

Pendidikan agama Islam yang efektif dalam meningkatkan toleransi tidak hanya
mengandalkan teori-teori ajaran agama, tetapi juga membutuhkan penguatan karakter
melalui kegiatan sosial dan budaya yang melibatkan berbagai kelompok agama. Di Tulang
Bawang, kegiatan bersama antara siswa dari berbagai latar belakang agama dapat menjadi
sarana efektif untuk menumbuhkan rasa saling menghormati dan memahami perbedaan. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Thoyib et al.,, 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan agama
harus mencakup pembentukan sikap sosial yang positif, termasuk di dalamnya toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan. Kegiatan seperti ini dapat memperkuat ikatan sosial antar
kelompok yang berbeda agama.

Selain itu, pentingnya peran keluarga dalam mendukung pendidikan agama yang
menekankan nilai-nilai toleransi juga tidak bisa diabaikan. Keluarga sebagai unit terkecil
dalam masyarakat memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk sikap anak terhadap
perbedaan agama dan budaya. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam yang dilakukan di
sekolah harus didukung oleh pendidikan yang serupa di rumah, sehingga anak-anak dapat
tumbuh dengan nilai-nilai yang konsisten dan harmonis dalam masyarakat yang
multikultural (Al-Hawary et al., 2023). Kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi kunci
dalam pembentukan karakter yang menghargai perbedaan.

Dalam konteks pendidikan agama Islam di Tulang Bawang, evaluasi terhadap strategi
yang diterapkan sangat penting untuk mengetahui sejauh mana dampaknya terhadap
peningkatan toleransi antarumat beragama. Penelitian ini akan menganalisis berbagai metode
yang diterapkan di sekolah-sekolah PAI, serta mengidentifikasi tantangan dan keberhasilan
yang dialami dalam implementasinya. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kebijakan pendidikan agama Islam di tingkat lokal maupun nasional
(Puspita, 2022). Evaluasi ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
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pembuat kebijakan dalam merancang program pendidikan yang lebih efektif.

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi mengenai
strategi-strategi yang efektif dalam mengintegrasikan nilai toleransi dalam pendidikan agama
Islam, serta memberikan gambaran tentang bagaimana pendidikan agama Islam dapat
berfungsi sebagai alat untuk mempererat hubungan antar umat beragama di Tulang Bawang
dan di Indonesia pada umumnya. Melalui penerapan strategi yang tepat, pendidikan agama
Islam dapat menjadi kekuatan untuk menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis,
meskipun hidup dalam keberagaman yang sangat kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam memiliki potensi besar dalam menciptakan masyarakat yang lebih
toleran dan inklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis strategi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan toleransi antarumat
beragama di Tulang Bawang. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman
yang mendalam tentang fenomena yang terjadi di lapangan, serta memberikan wawasan yang
lebih luas mengenai bagaimana pendidikan agama Islam diterapkan dalam masyarakat yang
multikultural. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di beberapa sekolah yang
menerapkan pendidikan agama Islam, wawancara dengan para guru PAI, siswa, dan tokoh
agama setempat, serta analisis dokumen kurikulum PAI yang diterapkan di sekolah-sekolah
tersebut. Observasi dilakukan untuk memahami secara langsung bagaimana proses
pembelajaran PAI yang mengajarkan nilai-nilai toleransi diterapkan dalam praktik sehari-
hari.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara semi-struktural untuk
memperoleh informasi dari berbagai pihak yang terkait dengan pendidikan agama Islam di
Tulang Bawang. Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif para informan
mengenai penerapan strategi pendidikan agama Islam dalam konteks lokal dan bagaimana
strategi tersebut mempengaruhi sikap siswa terhadap toleransi antarumat beragama. Data
yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik, yang memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait dengan implementasi strategi PAI, tantangan
yang dihadapi, dan keberhasilan yang telah dicapai. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan toleransi di masyarakat multikultural seperti di Tulang
Bawang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Strategi Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Toleransi di Tulang
Bawang

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan strategi pendidikan agama Islam di
sekolah-sekolah di Tulang Bawang telah memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan toleransi antar umat beragama. Salah satu strategi utama yang diterapkan
adalah integrasi nilai-nilai toleransi dalam kurikulum PAI, di mana guru-guru PAI
mengajarkan siswa tentang pentingnya menghormati perbedaan agama dan budaya. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang ajaran agama mereka sendiri, tetapi juga
didorong untuk memahami dan menghargai keyakinan orang lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Thoyib et al., 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan
agama yang berbasis pada prinsip toleransi dapat memperkuat hubungan antarumat
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beragama, khususnya di daerah dengan keberagaman tinggi.

Selama observasi di lapangan, ditemukan bahwa banyak sekolah di Tulang Bawang
mulai mengadopsi metode diskusi dan kegiatan bersama antar siswa dari berbagai agama
sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Kegiatan-kegiatan ini termasuk diskusi kelas
tentang nilai-nilai kemanusiaan, agama, dan keberagaman, yang dilakukan secara rutin untuk
menciptakan pemahaman yang lebih baik antar siswa. Metode ini terbukti efektif dalam
memfasilitasi komunikasi yang lebih terbuka antar siswa, serta meningkatkan kesadaran
mereka terhadap pentingnya toleransi. Penelitian oleh (Tropp et al., 2022) menunjukkan
bahwa interaksi antar siswa dari latar belakang agama yang berbeda dapat mengurangi
prasangka dan memperkuat toleransi sosial.

Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran juga menjadi salah satu
strategi yang menarik perhatian di Tulang Bawang. Banyak sekolah memanfaatkan platform
digital untuk mengakses materi-materi mengenai keberagaman agama dan toleransi. Guru-
guru PAI menggunakan video, artikel, dan diskusi online untuk memperkenalkan konsep
toleransi kepada siswa. Ini sangat membantu siswa yang mungkin tidak memiliki kesempatan
untuk berinteraksi langsung dengan teman-teman dari agama lain di luar lingkungan sekolah.
Menurut (Mulyadi, 2024), pemanfaatan teknologi dalam pendidikan agama Islam dapat
memperluas jangkauan pendidikan dan memberikan kesempatan untuk belajar tentang
keberagaman tanpa batasan geografis.

Selain materi pembelajaran, pentingnya peran guru sebagai fasilitator dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung toleransi juga teridentifikasi sebagai faktor kunci
dalam penelitian ini. Guru-guru PAI di Tulang Bawang tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai model dalam menunjukkan sikap saling menghormati dan
empati terhadap perbedaan. Dalam wawancara dengan beberapa guru, mereka
mengungkapkan bahwa mereka berusaha untuk menjadi teladan bagi siswa dalam
menghargai perbedaan agama, baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini selaras dengan
temuan dalam penelitian oleh (Sirry et al., 2024) yang menekankan peran guru dalam
membentuk karakter siswa, terutama dalam konteks multikultural.

Dalam implementasi strategi pendidikan agama Islam, penelitian ini juga menemukan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan berbagai kelompok agama telah menjadi
salah satu cara efektif dalam membangun toleransi. Di beberapa sekolah, kegiatan seperti
bakti sosial bersama, pertandingan olahraga antar sekolah, dan seminar tentang keberagaman
agama diadakan secara teratur. Kegiatan-kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berkolaborasi dan bekerja sama meskipun mereka berasal dari latar belakang agama
yang berbeda. Studi oleh (Aderibigbe et al., 2023) mengungkapkan bahwa kegiatan sosial yang
melibatkan berbagai komunitas agama dapat memperkuat solidaritas dan mengurangi
ketegangan sosial.

Namun, meskipun banyak keberhasilan yang dicapai, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan strategi pendidikan agama Islam di
Tulang Bawang. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan dukungan
dari sebagian orang tua siswa. Beberapa orang tua masih memiliki pandangan yang sempit
mengenai perbedaan agama dan merasa khawatir jika anak-anak mereka terlalu banyak
terlibat dalam kegiatan yang melibatkan siswa dari agama lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh (Rahmah & Ilham, 2022) yang menemukan bahwa ketidaksepakatan orang tua
mengenai konsep toleransi dapat menjadi hambatan dalam pengajaran nilai-nilai
keberagaman di sekolah.

Tantangan lain yang ditemukan adalah keterbatasan sumber daya di beberapa sekolah,
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terutama dalam hal pelatihan guru dan materi ajar yang berbasis pada keberagaman. Sebagian
besar guru PAI di Tulang Bawang mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan lebih
banyak pelatihan mengenai cara mengajarkan toleransi dan keberagaman secara efektif.
(Wahyono et al., 2022) juga menyebutkan bahwa pengembangan kapasitas guru dalam hal
pendekatan pedagogis yang inklusif dan berbasis keberagaman agama sangat penting untuk
meningkatkan hasil pembelajaran terkait toleransi.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, beberapa sekolah di Tulang Bawang
mulai mengadakan pelatihan bagi guru PAI yang bertujuan untuk memperkuat kompetensi
mereka dalam mengajarkan nilai toleransi. Program pelatihan ini melibatkan pakar dalam
bidang pendidikan agama dan sosial, serta tokoh agama lokal yang memberikan perspektif
lebih dalam mengenai cara mengajarkan agama dengan pendekatan yang toleran. Sebagai
contoh, dalam sebuah pelatihan yang diadakan di SMK Negeri Tulang Bawang, para guru
belajar tentang strategi pengajaran berbasis diskusi dan studi kasus mengenai keberagaman
agama. Penelitian oleh (Donath et al.,, 2023) menunjukkan bahwa pelatihan guru secara
berkelanjutan sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih inklusif.

Selain pelatihan guru, pengembangan kurikulum PAI yang lebih relevan dengan
konteks lokal juga diidentifikasi sebagai langkah penting untuk meningkatkan toleransi.
Beberapa sekolah mulai mengembangkan materi ajar yang lebih menekankan pada nilai-nilai
toleransi dan perdamaian antar umat beragama, yang disesuaikan dengan karakteristik
masyarakat Tulang Bawang. Sebagai contoh, dalam materi ajar yang digunakan di SMAN 1
Tulang Bawang, terdapat topik khusus tentang cara hidup berdampingan dengan umat
beragama lain di Indonesia, yang mengacu pada ajaran Islam tentang perdamaian dan saling
menghormati. (Mu'ti, 2023) berpendapat bahwa kurikulum yang fleksibel dan relevan dengan
kondisi lokal akan lebih mudah diterima oleh siswa dan orang tua.

Tidak hanya itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan dari pemerintah
daerah sangat penting untuk kelancaran penerapan strategi pendidikan agama Islam di
Tulang Bawang. Pemerintah daerah yang mendukung kebijakan pendidikan inklusif dan
toleransi antar umat beragama dapat memperkuat implementasi kurikulum dan program-
program terkait. Hal ini tercermin dalam kebijakan Dinas Pendidikan Tulang Bawang yang
mengintegrasikan pendidikan nilai-nilai keberagaman dalam program sekolah yang didanai
oleh pemerintah daerah. Penelitian oleh (Ali et al., 2021) menyebutkan bahwa kebijakan yang
mendukung pendidikan inklusif sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis.

Sebagai hasil dari implementasi strategi pendidikan agama Islam yang lebih inklusif
dan berbasis toleransi, siswa di Tulang Bawang menunjukkan peningkatan sikap saling
menghargai antar umat beragama. Berdasarkan survei yang dilakukan kepada 200 siswa, lebih
dari 80% siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman berinteraksi dengan teman-
teman dari agama lain setelah mengikuti program pendidikan yang menekankan pada nilai-
nilai toleransi. Temuan ini sejalan dengan studi oleh (Mukarom et al., 2024), yang menyatakan
bahwa pendidikan yang mengajarkan tentang keberagaman agama dapat meningkatkan
kualitas hubungan antar individu dalam masyarakat multikultural.

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa penerapan strategi pendidikan
agama Islam yang mengutamakan nilai toleransi di Tulang Bawang berhasil memberikan
dampak positif dalam memperkuat hubungan antar umat beragama. Meskipun ada beberapa
tantangan yang harus dihadapi, keberhasilan yang tercapai menunjukkan bahwa pendidikan
agama Islam memiliki potensi besar untuk menciptakan masyarakat yang lebih damai dan

78



Zawayatul Fikr: Journal of Islamic Education Vol. 1, No. 1, June 2025

harmonis. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Islam, ketika diterapkan dengan tepat, dapat menjadi sarana efektif dalam membangun
toleransi antar umat beragama, terutama di masyarakat yang multikultural seperti di Tulang
Bawang.

Tantangan dan Keberhasilan dalam Membangun Toleransi Antar-Umat Beragama melalui
Pendidikan Agama Islam di Masyarakat Multikultural

Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi dalam membangun
toleransi antar-umat beragama melalui pendidikan agama Islam di Tulang Bawang. Salah satu
tantangan utama adalah adanya ketidaksepakatan di tingkat keluarga mengenai pentingnya
pendidikan yang menekankan pada keberagaman agama. Banyak orang tua masih merasa
khawatir jika anak-anak mereka terlalu banyak terlibat dalam kegiatan yang melibatkan
agama lain, dengan alasan bahwa ini bisa mempengaruhi keyakinan mereka. Hasil ini sejalan
dengan temuan yang dipaparkan oleh (Yanto et al., 2023) yang menyatakan bahwa resistensi
dari orang tua terhadap konsep toleransi sering kali menjadi hambatan utama dalam
penerapan pendidikan agama Islam yang inklusif.

Di sisi lain, meskipun terdapat tantangan dari segi sikap orang tua, banyak sekolah di
Tulang Bawang yang berhasil mengatasi hal ini dengan melibatkan orang tua dalam kegiatan
sekolah. Misalnya, beberapa sekolah mengadakan pertemuan orang tua secara rutin, di mana
mereka diberikan pemahaman mengenai pentingnya pendidikan toleransi. Dalam penelitian
oleh (Janah et al., 2025), disebutkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan
sangat berpengaruh terhadap sikap terbuka anak-anak terhadap perbedaan agama. Peneliti
juga mengobservasi bahwa melalui kolaborasi ini, sebagian besar orang tua mulai
menunjukkan dukungan terhadap pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai keberagaman.

Selain tantangan internal dari keluarga, keterbatasan dalam pelatihan guru juga
menjadi tantangan yang cukup besar. Banyak guru PAI di Tulang Bawang yang mengaku
kurang memiliki pelatihan yang cukup mengenai cara mengajarkan toleransi antar-umat
beragama. Hal ini mengarah pada kurangnya pemahaman mereka tentang bagaimana cara
terbaik untuk mendidik siswa tentang keberagaman dan saling menghargai. Sejalan dengan
hal ini, (Rowan et al., 2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pengembangan
kapasitas guru dalam hal pengajaran nilai toleransi sangat penting agar mereka bisa
mengajarkan materi dengan cara yang efektif dan menyentuh hati siswa.

Namun, meskipun ada tantangan terkait pelatihan guru, banyak sekolah di Tulang
Bawang yang mulai memperkenalkan program pelatihan untuk guru-guru PAIL Program
pelatihan ini melibatkan pakar pendidikan dan tokoh agama yang berfokus pada bagaimana
mendidik dengan pendekatan yang toleran dan inklusif. Dalam pengamatan di lapangan,
sekolah-sekolah tersebut berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para guru
tentang bagaimana mengajarkan toleransi dengan mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan
dalam pembelajaran agama Islam. (Tabroni et al., 2022) mencatat bahwa pelatihan guru secara
berkelanjutan meningkatkan efektivitas pendidikan toleransi, karena para guru menjadi lebih
siap dalam mengatasi tantangan di kelas.

Selain tantangan dalam hal pelatihan, terbatasnya sumber daya juga menjadi kendala
besar dalam menerapkan pendidikan agama Islam berbasis toleransi. Di beberapa sekolah,
terbatasnya akses terhadap materi ajar yang mengajarkan nilai keberagaman agama membuat
pengajaran toleransi menjadi kurang maksimal. Beberapa sekolah bahkan harus
mengandalkan buku pelajaran yang sudah usang dan tidak mencakup aspek penting terkait
toleransi antar-umat beragama. Menurut (Islam, 2020), keterbatasan sumber daya di sekolah-
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sekolah di daerah-daerah tertentu, seperti di Tulang Bawang, sering kali membatasi efektivitas
pendidikan agama dalam membangun masyarakat yang lebih toleran.

Namun, meskipun demikian, banyak sekolah di Tulang Bawang yang berhasil
mengatasi keterbatasan ini dengan berinovasi dalam materi ajar mereka. Beberapa sekolah
mulai mengembangkan kurikulum berbasis keberagaman, yang tidak hanya mencakup ajaran
agama Islam tetapi juga mencakup pemahaman tentang agama-agama lain. Misalnya, di SMK
Negeri 1 Tulang Bawang, sekolah tersebut menciptakan materi ajar tentang sejarah agama-
agama besar di Indonesia dan nilai-nilai persatuan antarumat beragama. Penelitian oleh
(Rahmat & Yahya, 2022) menunjukkan bahwa kurikulum yang inklusif sangat efektif dalam
menciptakan kesadaran siswa akan pentingnya toleransi terhadap perbedaan.

Meskipun ada tantangan dalam hal sumber daya, penelitian ini juga mengidentifikasi
sejumlah keberhasilan dalam penerapan pendidikan agama Islam yang berbasis pada nilai
toleransi. Salah satunya adalah meningkatnya kesadaran siswa mengenai pentingnya
menghargai perbedaan agama. Dalam survei yang dilakukan kepada 300 siswa, lebih dari 75%
siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih mampu menghargai teman-teman mereka
yang berasal dari agama yang berbeda setelah mengikuti program pendidikan agama Islam
yang menekankan pada nilai-nilai keberagaman. Ini sejalan dengan temuan yang dilaporkan
oleh (Effendi et al., 2021), yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis toleransi berhasil
meningkatkan kesadaran sosial siswa tentang keberagaman.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan berbagai
kelompok agama di Tulang Bawang memiliki dampak positif dalam membangun toleransi.
Beberapa sekolah mulai mengadakan kegiatan ekstrakurikuler bersama antar agama, seperti
pertandingan olahraga, bakti sosial, dan seminar yang membahas tentang pentingnya hidup
berdampingan. Dalam observasi di lapangan, kegiatan-kegiatan tersebut berhasil
menciptakan ruang bagi siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan teman-teman dari
agama yang berbeda dan memahami bahwa mereka memiliki banyak kesamaan. Penelitian
oleh (Pajarianto et al.,, 2022) mengungkapkan bahwa kegiatan sosial seperti ini dapat
memperkuat solidaritas antar umat beragama di tingkat pelajar.

Penerapan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan berbagai agama juga turut
membantu mengurangi prasangka yang seringkali timbul di kalangan siswa. Dalam
wawancara dengan beberapa siswa, mereka mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
dekat dengan teman-teman mereka dari agama lain setelah terlibat dalam kegiatan bersama.
Ini mengindikasikan bahwa keterlibatan dalam kegiatan bersama dapat menjadi alat yang
efektif untuk membangun hubungan yang lebih harmonis di antara umat beragama. Sebuah
penelitian oleh (Susanti & Rokhman, 2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif
antar siswa dapat mempercepat tercapainya tujuan pendidikan toleransi.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun ada keberhasilan dalam
membangun toleransi, terdapat kelompok minoritas yang merasa kurang terwakili dalam
kegiatan-kegiatan yang diadakan. Sebagian siswa dari agama minoritas merasa bahwa
meskipun mereka terlibat dalam kegiatan bersama, namun suara mereka tidak selalu didengar
dalam pengambilan keputusan terkait kegiatan tersebut. Hal ini menjadi perhatian penting
bagi pihak sekolah untuk lebih memperhatikan inklusivitas dalam setiap kegiatan yang
melibatkan umat beragama yang berbeda. Hal ini juga dipertegas oleh (Thoyib et al., 2024)
yang menyatakan bahwa penting bagi pendidikan untuk memastikan bahwa semua
kelompok agama merasa dihargai dan diikutsertakan dalam setiap aspek kehidupan sosial.

Secara keseluruhan, meskipun tantangan yang dihadapi cukup besar, penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat, pendidikan agama Islam dapat berperan
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besar dalam membangun toleransi antar umat beragama di masyarakat yang multikultural
seperti di Tulang Bawang. Keberhasilan yang tercatat dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan agama yang berbasis pada nilai-nilai toleransi dapat memperkaya interaksi
sosial di sekolah dan menciptakan masyarakat yang lebih harmonis. Oleh karena itu, penting
untuk terus mengembangkan dan memperbaiki program-program pendidikan agama yang
mengedepankan prinsip toleransi agar dapat menciptakan generasi yang lebih bijaksana dan
inklusif dalam menghargai perbedaan agama.

SIMPULAN

Transformasi manajemen pendidikan agama Islam di era digital menghadirkan
tantangan sekaligus peluang yang signifikan. Tantangan utama mencakup keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa wilayah, kurangnya pelatihan kompetensi digital bagi
tenaga pendidik, serta kesenjangan digital antar peserta didik, yang menghambat
kemampuan institusi pendidikan agama Islam dalam mengadopsi teknologi secara optimal.
Di sisi lain, digitalisasi membuka peluang besar seperti peningkatan akses terhadap materi
ajar berkualitas, personalisasi metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, serta
pengembangan kolaborasi lintas institusi dan negara yang dapat memperkaya wawasan
keagamaan. Penggunaan teknologi, jika dirancang dan diimplementasikan secara strategis,
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperdalam pemahaman materi
keagamaan, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif serta kontekstual bagi
generasi digital. Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan beberapa langkah strategis: (1)
pengembangan kurikulum berbasis digital yang selaras dengan nilai-nilai Islam dan
kebutuhan era modern, (2) pelatihan berkelanjutan bagi guru agama dalam penggunaan
media dan platform digital pembelajaran, (3) peningkatan investasi dalam infrastruktur
teknologi di institusi pendidikan Islam, serta (4) pembentukan kebijakan kolaboratif antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk mendukung transformasi digital
yang berkeadilan dan inklusif. Dengan pendekatan yang terarah dan partisipatif, pendidikan
agama Islam dapat lebih adaptif terhadap dinamika global sekaligus tetap berakar pada nilai-
nilai spiritualitas yang mendalam.
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